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Abstrak :
Artikel ini mengana]llsis makna Ulil Amri dan system ]{epemermtaban

dalam Al-Qur'an dengan memfokuskan pembahasan pada penafsiran
Ahmad Mustafa A[»Marégf dan Wahbah Zuhaili. Tulisan ini merusaha
mengurai]{an makna Ulil Amri secara kritis, ]{ompre}zenszf dan
seimbang dengan metode ]s'omparatif (perbandingan ) antara penalg‘iran
Ull Amri menurut Ahmad Mustata Al-Maragi dan Wahbah Zuhailr.
Penulis menyimpulkan bahwa Ahmad Mustata Al-Maragi dan Wahbah
Zuhaili memiliki persamaan pendapat tentang makna Ulil Amri.
Adapun perbedaan diantara keduanya hanyalah dari segi bahasa dan
penyampaiannya, jika Al-Maragi menafsirkan dengan begitu mujmal
(global) sedangkan Wahbah Zuhaili menafsirkannya dengan sangat
rinci. Te etapi, Penu]is juga menambahkan beberapa Pendapat tentang Ulil
Amri dari ulama lain selain yang penu/is fokuskan.

Kata Kunci: Uli/ Amri dan Al-Qur’an

Pendahuluan

Islam merupakan agama monoteistik yang disebarkan oleh Nabi Muhammad
Saw antara 610-632 M, melalui pedoman kitab suci Al-Qur’an dan beliau pula yang
menguraikan makna-makna dan aplikasinya dalam kehidupan secara terperinci melalui

sikap, perkataan, dan perbuatannya yang kemudian disebut sebagai sunnah Nabi. Oleh
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karena itu, pembahasan seputar Islam tak pernah terlepas dari sumber yang terbentuk,
mendefinisikan serta menetapkan hukumnya, yakni Al-Qur’an dan sunnah Nabi.1

Kedua sumber di atas merupakan ajaran universal yang mengupas berbagai
persoalan hidup, baik persoalan secara kelompok ataupun individu-individu yang
membahas tentang sosial, politik, ekonomi dan lain sebagainya. Serta mengembangkan
norma-norma dan institusi-institusi hukumnya.2

Dari perspektif ini pula persoalan»persoalan masyarakat dalam kaitannya
dengan Pemerintahan akan dibingkai dengan menggunakan frame ajaran Islam
pertama mengenai konsep pemerintahan yang diaplikasikan dikalangan bangsa yang
mayoritas penduduknya adalah muslim.

Islam memberikan konsep tentang pemerintahan yang berbasis terhadap Al-
Qur'an dan hadis yang kita kenal dengan konsep khilafah atau negara Islam (ad-
Daulah  al-Islamiyah). Akan tetapi konsep tentang sistem khilafah banyak
menimbulkan perbedaan dan perdebatan yang tajam di kalangan intelektual muslim
sendiri dan bahkan ada yang menganggapnya tidak ada. Mereka yang menolak sistem
khilafah itu, berpendapat bahwa Islam tidak mempunyai konsep bernegara. Bahkan
Alqruan tidak menyebut Nabi kecuali ia adalah seorang Rasul, tidak pula menyebut
tugasnya kecuali dakwah Islamiyah, dakwah i/a/lah, penabur hidayah kepada segenap
manusia, pembangun masyarakat, dan bukan untuk menghukumi manusia
sebagaimana yang dilakukan oleh para raja sebagai penyelenggara negara.3

Kembali kepada konsep negara dalam Islam, di dalam Al-Qur’an terdapat 2
ayat yang mempunya akar yang sama dengan istilah Uli/ Amri, ayat yang signifikan
membahas tentang ayat-ayat dari UL/ Amri yaitu Q.S an-Nisa ayat 59 dan 83. Dalam
ayat-ayat ini terdapat redaksi Ui/ Amri. Oleh karena itu, penulis menggunakan kedua
ayat tersebut sebagai objek utama penelitian ini. Berikut ayat-ayatmya Q.S an-Nisa ayat
59:

! Yusuf Qardhawi, A]fQur’an dan As-Sunnah: Referensi Tertiuggi Umat Islam, Terj. Bahruddin Fannani
(Jakarta: Robbani Press, 1997), h. 32

? Abdullahi Ahmed An-Na'im, Islam dan Negara Sekuler: Menegosiasikan Masa Depan Syari'ah, (Bandung:
Mizan, 2007), h. 27

* Khalid Mukhsin, “Debat Islam Vs Sekular”, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1993), h. 43
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(1 Nya ), dan ulil amri di antara kamu. kemudian ﬁ]{a kamu berlainan
pena’apat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia ]{epaa’a Allah (A]»
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. o

Kemudian masih dengan surat yang sama yaitu Q.S an-Nisa ayat 83:
L
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“Dan apabﬂa datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan

ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. dan kalau mereka

menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka,

tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan

dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil Amri). kalau

tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah

kamu mengi](ut syaitan, kecuali sebaﬁagian kecil saja (di antaramu). ?

Kata Ulil Amri dalam ayat di atas masih banyak menimbulkan perbedaan
dalam memaknai kata tersebut, baik dari kalangan umum, maupun dari para mufassir

yang terkenal. Ada yang berpendapat mereka adalah para penguasa/pemerintah. Ada

¢ Q.S. An-Nisa’ (4): 59. CD al-Qur’an al-Karim, Add-ins al-Qur’an in Word Software, h. 2010
SQS. An-Nisa’ (4): 83. CD al-Qur’an al-Karim, Add-ins al-Qur’an in Word Software, h. 2010
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juga yang menyatakan bahwa mereka adalah ulama, dan pendapat ketiga menyatakan
bahwa mereka yang mewakili masyarakat dalam berbagai kelompok dan profesinya.6
Tetapi dalam hal penelitian skripsi ini, penulis hanya ingin menjelaskan Ul

Amri pada penafsiran Ahmad Mustafa Al»Marégi dan Wahbah Zuhaili.

Sketsa Intelektual Ahmad Mustafa Al-Maragi
Nama lengkap Al»Marégi adalah Ahmad Mustafa lbnu Mustafa Ibnu
Muhammad Ibnu Mun’im Al-Qodhi Al»Marégi.7 Ia lahir pada tahun 1300 H/1883 M
di kota Maraghah, Provinsi Suhaj, sekitar 700 km arah selatan kota Kairo. Menurut
Abdul Aziiz Al-Maragi, yang dikutip Abdul Djalal, kota Maraghah adalah nama ibu
kota kabupaten Al-Marghah yang terletak di tepi barat sungai Nil, berpenduduk
sekitar 10.000 jiwa, dengan penghasilan utama gandum, kapas dan padi.8
Ahmad Mustafa Al-Maragi berasal dari kalangan ulama yang taat dan
menguasai berbagai bidang ilmu agama. Hal ini dapat dibuktikan, bahwa 5 dari 8
orang putra Syekh Mustafa Al»Marégi (ayah Ahmad Mustafa Al»Marégi) adalah ulama
besar yang cukup terkenal, yaitu:
1. Syekh Muhammad Musthafa Al-Maragi yang pernah menjadi Syekh Al-
Azhar dua periode, tahun 1928-1930 dan 1935-1945.
2. Syekh Ahmad Mustafa Al»Marégi, pengarang Tafsir Al»Marégi.
3. Syekh Abdul Aziz Al-Maragi, pernah menjadi Dekan Fakultas Ushuluddin
Universitas Al-Azhar dan imam Raja Farugq.
4. Syekh Abdullah Mustafa Al-Maragi. pernah menjadi inspektur umum
pada Univesitas Al-Azhar.
5. Syekh Abdul Wafa Mustafa Al-Maragi. pernah menjadi sekretaris Badan
Penelitian dan Pengembangan Universitas Al-Azhar.
Di samping empat saudaranya yang dikenal itu, ada empat putra Ahmad
Mustafa Al»MarﬁgI yang menjadi hakim, yaitu :

6M. Quraish Shihab, 7afsir AI-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol. 2, h. 585
"Th. Muhidin, “Pembinaan Keluarga dalam Perspektif Alquran: Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir
Al-Maragi dalam Q. S. 66: 6” (Skripsi, “STAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,” Serang 2002), h. 19
8Hasan Zaini, Tafsir Ayat-Ayat Kalam Tafsir Al-Maraghi, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), Cet 1, h. 15
9Hasan Zaini, Tafsir A/Vath}/at Kalam Tafsir A]fMaraglu'...., h. 16
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M. Aziz Ahmad Al-MarégI, Hakim Kairo

A. Hamid Al—MarégI, Hakim dan Penasihat Kehakiman di Kairo

Ashim Ahmad Al—MarégI, Hakim di Kuwait dan Pengadﬂan Tinggi Kairo
Ahmad Maidhat Al—MarégI, Hakim Pengadﬂan Tinggi Kairo dan Wakil
Menteri Kehakiman di Kairo."*

Sebutan Al-Maragi dari Syekh Ahmad Al- Musthafa Al-Maragi dan yang lain-
lainnya ini dihubungkan dengan nama daerah atau kota tempat tinggal keluarga ayah
Al-Maragi yaitu Kota Al»Maraghah.11

Pada saat Ahmad Musthafa Al»Marégi menginjak usia sekolah, ia dimasukan

e

oleh orang tuanya ke Madrasah di desanya untuk belajar Al-Qur’an, Karena otaknya
yang cerdas, pada usia tiga belas tahun ia telah hafal Al-Qur'an. Selain itu ia juga
mempelajari ilmu Tajwid dan dasar-dasar ilmu Syari’ah di Madrasah sampai ia
menamatkan pendidikan tingkat menengah.12

Pada tahun 1314 H orang tuanya menyuruh Al-Maragi untuk melanjutkan
studi di Al-Azhar. Disinilah ia mendalami bahasa Arab. Balaghah, tafsir, ilmu Al-
Qur’an, Hadits, Ilmu Hadits, Fiqih, usul fiqih, akhlak, ilmu falaq dan sebagainya.

Disamping kuliah di Al-Azhar dia juga kuliah di Fakultas Darul Ulum, Kairo.
Akhirnya pada 1909 Ia lulus dari kedua perguruan tinggi tersebut. Diantara guru-
gurunya yang mengajar Al»MarégI di al-Azhar dan Darul Ulum, yaitu ; Muhammad
Abdubh, Syekh Muhammad Hasan Al»Adawy, Syekh Muhunmad Bahis Al-Mufthi, dan
Syekh Ahmad Rifa'i Al-Fayumi. Tidak lama setelah tamat belajar, Al-Maragi diangkat
menjadi guru di beberapa sekolah menengah kemudian diangkat menjadi direktur
Madrasah Muallimin di Fayum, sebuah kota setingkat kota madya, kira-kira 300 km
sebelah barat daya kota kairo. Pada tahun 1916 ia diangkat menjadi utusan Universitas
Al-Azhar untuk mengajar ilmu-ilmu Syari'ah Islam pada Fakultas Ghirdun di Sudan,
selain sibuk mengajar, Al»Marégi juga giat mengarang buku-buku ilmiah. Salah satu
buku yang selesai dikarangnya adalah al»Balaghah.B

“Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir Al-Maraghi....., h. 15
”Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir A]»Marag/n', ,,,,, h. 16
12Mimawati, Konsep Ta'awun dalam Alguran....., h. 14

13Mirnawalti, Kansep Ta’awun dalam A]quran ...... h. 15
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Pada tahun 1920 .an beliau kembali ke kairo dan diangkat menjadi dosen
Bahasa Arab dan Ilmu-ilmu Syari'ah Islam di Darul Ulum sampai tahun 1940. Di
sampaing itu ia juga diangkat menjadi dosen ilmu Balaghoh dan Sejarah Kebudayaan
Islam di Fakultas Adab Universitas Al-Azhar. Selama mengajar di Al-Azhar dan Darul
Ulum, Al»Marigi tinggal di daerah Hilwan, sebuah kota satelit Kairo. Kira-kira 24 km
sebelah selatan kota Kairo. Ia menetap disana sampai akhir hayatnya, sehingga dikota
ini terdapat sesuatu jalan yang diberi nama jalan Al»Marigi.14

Pada waktu yang sama Al-Maragi juga mengajar pada perguruan Ma'had
Tarbiyah Muallimat beberapa tahun lamanya sampai ia mendapat penghargaan dari
raja Mesir, faruq pada tahun 1361 H atas jasa-jasanva tersebut. Piagam tersebut
tertanggal 11 Muharram 1361 H.

Pada tahun 1370 H/1951 M yaitu setahun sebelum meninggal dunia ia masih
sempat mengajar dan bahkan masih dipercayakan menjadi direktur Madrasah Usman
Mabhir Basya di Kairo sampai menjelang akhir hayatnya. Usia 69 tepatnya pada tahun
1952 M/1371 H di mana Al»Marégi meninggal dunia dan dikuburkan di pemakaman
keluarganya di Hilwan, kira-kira di sebelah selatan kota Kairo. Selanjutnya dari ratusan
bahkan ribuan mahasiswa yang belajar kepada Al»Marigi di samping yang berasal dari
dalam negeri Mesir sendiri juga ada yang berasal dari Mancanegara. Fathi Ismail ialah
contoh dari Mahasiswa yang berasal dari dalam Negeri Mesir sendiri.

Selanjutnya dari ratusan bahkan ribuan mahasiswa yang belajar kepada Al-
Maragi disamping yang berasal dari dalam negeri Mesir sendiri juga ada yang berasal
dari Manca Negara. Fathi Ismail ialah contoh dari mahasiswa yang berasal dari dalam
Negeri Mesir sendiri.® Sementara mahasiswa-mahasiswa yang berasal dari
Mancanegara yang belajar pada Al-Maragi diantaranya adalah berasal dari Indonesia,
yaitu:

1. Bustani Abdul Gani, Guru Besar dan Dosen Pasca Saljana [IAIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta.
2. Muchtar Yahya, Guru Besar IAIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta.

MBurl‘nanudin, Konsep Hidayah Dalam Tafsir Al-Maraghi, (Skripsi STAIN Banten, 2002), h. 13
15Mimawati, Konsep Ta'awun dalam Alguran....., h. 16
16Depar‘(emen Agama, Ensi[(]opedia Islam, (Jakarta: TH. 1993), Jilid 2, h. 696
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3. Masykurlahri, Dosen IAIN Antasari, Banjarmasin.
4. Ibrohim Abdul Halim, Dosen IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta.
5. Abdul Rajak Al-Mudy, Dosen IAIN Sunan Ampel, Surabaya.”

Oleh karena itu ada beberapa orang yang memakai nama Al-Maragi terutama
Muhammad Mustafa Al»Marigi dan Ahmad Mustafa Al»Marégi yang nama keduanya
adalah kakak beradik yang mengarang kitab tafsir serta pernah menjadi Murid Syekh
Muhammad Abdullah.

Al-Maragi adalah seorang ulama yang produktif dalam menyampaikan
pemikirannya dalam tulisan»tulisannya yang terbﬂang banyak, selain tafsir al»Marégi
masih ada beberapa karya Ahmad Mustafa Al-Maragi masih ada beberapa karya
Ahmad Mustafa Al-Maragi diantaranya:

‘ulam a]»Ba]:z'ga]z, h’idéya]z al-Talib, TahAb al-Taudih, Buhis wa Ara’, Tarih
ulim al-Balagah wa Ta'rif bi Rijaliha, Mursyid al-Tullab, AI-Majaz fi al-Adab al-Arabi,
Al-Majaz fi ‘Ulim al-Usal, ad-Diyanat wa al-Akhlag, AI-Hisba fi al-Islam, Ar-Rifq bi
al-Hayawan fi al-Islam, Syarh salasin hadisan, Tafair Juz Innama as-Sabil, Risalah fi
Zaujat an-Nabl, Risalah Ishat Ru’ya/] al-Hilal i Ramadan, Al-Khutbah wa al-Khutaba
fi daulat al-Umawiyyah wa al-‘Abasiyyah, Al-Mutala'ah al-‘Arabiyyahli al-Mudaris as-
Sudziyyah."

Corak yang di gunakan Al-Maragi dalam tafsirnya adalah corak adab al-
Ijtiméi’, sebagai berikut: diuraikan dengan bahasa yang indah dan menarik dengan
berorentasi sastra kehidupan budaya dan kemasyalralkaltam,19 sebagai suatu pelajaran
bahwa Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk dalam kehidupan individu maupun
masyarakat. Penafsiran dengan corak adab al»Ijtimii’. berusaha mengemukakan segi
keindahan dan kemukjizatan Al-Qur’an, berusaha menjelaskan makna atau maksud
dituju oleh Al-Qur’an, berupaya mengungkapkan betapa Al-Qur’an itu mengandung

hukum-hukum  alam dan  aturan-aturan  kemasyarakatn, serta  berupaya

17Hasan Zaini, Tafsir Tematik A)/ztfayat Kalam Tafsir A/fMarag]u’. ..... h. 19

8 Abdullah Musthafa Al-Maraghi, a/-Fahrul al-Mubin Fi Tabaqot al-Ushuliyyin, (Beirut: Muhammad Amin,
1934), h. 204

' Ahmad Musthafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, (Mesir: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1986), Juz 1, h. 17-
18
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mempertemukan antara ajaran Al-Qur’an dan teori-teori ilmiah yang benar. Tafsir Al-
Maragi juga menggunakan bentuk bil ra’yi, disini dijelaskan bahwa suatu ayat itu
uraiannya bersifat analisis dengan mengemukakan berbagai pendapat dan didukung
oleh fakta-fakta dan argumen berasal dari Al-Qur’an.

Sebagai ulama, Al»Marégi bukan hanya memiliki kepandaian bahasa Arab,
tetapi juga kepada kecenderungan dan minatnya itu melebar sampai pada ilmu fiqih,
ilmu tafsir, pandangannya tentang Islam terkenal tajam, menyangkut penafsiran Al-
Qur’an dalam hubungannya dengan kehidupan sosial dan pentingnya kedudukan akal
dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Dari sisi metodologi Al-Maragi bisa disebut mengembangkan metode baru,
bagi sebagian pengamat tafsir berpendapat bahwa Al-Maragi adalah mufasir yang
pertama kali memperkenalkan metode tafsir yang memisahkan antara uraian global
dan uraian rincian sehingga penjelasan ayat-ayat didalamnya dibagi menjadi dua
kategori, yaitu makna ijmali dan makna tahlili.zo

Namun tidak dapat dipungkiri, tafsir Al»Marigi sangat dipengaruhi oleh
tafsir-tafsir yang ada sebelumnya, terutama Tafsir Al-Manar, hal ini wajar karena
penulis tafsir tersebut adalah merupakan guru dari Al-Maragi yang banyak
memberikan bimbingan kepada»nya dalam bidang tafsir yaitu Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha. Sehingga banyak orang yang mengatakan bahwa buku tafsir»nya

fersebut merupakan penyempurnaan Tafsir Al-Manar.”

Sketsa Intelektual Wahbah Zuhailt

Wahbah Zuhaili merupakan salah satu guru besar di Syiria dalam bidang keislaman,
selain itu ia juga merupakan mufassir yang masyhur dan seorang ulama figh
kontemporer tingkat dunia. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya karyanya yang
mendunia. Pemikiran Wahbah Zuhaili dituangkan dalam salah satu kitab fiqihnya

205.31hrani, “Kebebasan Berpendapat dalam Alquran: Studi Tafsir Al-Maraghi”, (Skripsi, IAIN “Sultan
Maulana Hasanuddin Banten’, Serang 2013), h. 18
*Gustaf Dian Didaktika, “Tafsir Al-Maraghi”, http:/agsgustaf. wordpress.com/2012/02/03/243. (diakses pada

27 agustus 2019)
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yang berjudul ALFigh Al-Islami Wa Adillatuh. Selain itu karangan beliau yang lain
adalah kitab tafsir Al-Qur’an yang berjudul a/-Tafsir al-Munir. 2

Wahbah Zuhaili memiliki nama asli Wahbah bin al—Syaikh Mustafa al-
Zuhaili, dilahirkan di Dair ‘Atiyah kecamatan Faiha, propinsi Damaskus Syiria pada
tanggal 6 Maret tahun 1351H/ 1932 M.23 Ayahnya bernama Syaikh Mustafa al-Zuhaili,
seorang ulama yang hafal Al-Qur’an dan ahli ibadah. Dalam kesehariannya, ia selalu
memegang teguh Al-Qur’an dan Sunnah Nabi, serta hidup sebagai seorang petani dan
pedagang. Sedangkan ibunya bernama Hajjah Fatimah binti Mustafa Sa‘adah. Seorang

24
wanita yang memiliki sifat warak dan teguh dalam menjalankan syari‘at agama.

Terlahir dari keluarga yang memiliki spirit keagamaan yang tinggi, sejak kecil
Wahbah Zuhaili mendapatkan bimbingan dari ayahnya untuk mengenal dasar-dasar
keislaman. Menginjak usia 7 tahun sebagaimana juga teman-teman yang lainnya,
Wahbah Zuhaili bersekolah Ibtida’iyah di kampungnya hingga sampai pada tahun
1946. Ketika memasuki pendidikan formalnya, Wahbah Zuhaili menghabiskan
pendidikan menengahnya selama 6 tahun dan mendapatkan ijazah pada tahun 1952,
yang merupakan langkah awal untuk melanjutkan ke perguruan tinggi yakni di

Fakultas Syaricah Universitas Damaskus, hingga meraih gelar sarjananya pada tahun
1953 M dengan prediket cumlaude.”
Karena semangatnya dalam belajar dan kecintaannya terhadap ilmu, sehingga

ketika Wahbah Zuhaili pindah ke Kairo beliau mengikuti beberapa kuliah secara
bersamaan, yaitu di Fakultas Bahasa Arab al-Azhar University dan Fakultas Syari‘ah di
Universitas - Ain Syam. Ketika itu beliau memperoleh beberapa ijazah diantaranya:

Ijazah Bahasa Arab dari Fakultas Syari‘ah Universitas al-Azhar pada tahun 1956,

» Eka Hayatunnisa dan Anwar Hafidzi, “Kriteria Poligami serta Dampaknya melalui Pendekatan Alla
Tugsitu Fi al-Yatama dalam Kitab Fiqih Islam Wa Adillatuhu ’, Syariab; Jurnal Ilmu Hukum dan Pemikiran. Vol.17, No.1
(Juni, 2017), h.67

= Baihaki, “Studi Kitab Tafsir al-Munir Karya Wahbah al-Zuhaili dan Contoh Penafsirannya Tentang
Pernikahan Beda Agama”,jurna]Aua/isis. Vol.16, No.1 (Juni, 2016), h.128

24 Muhammadun, “Wahbah Az-Zuhaili dan Pembaruan Hukum Islam”, Mahkamah; Jurnal Kajian Hukum
Islam. Vol.1, No.2 (Desember, 2016), h.233

® Putri Ajeng Fatimah, “Waris Kalalah dalam Pandangan Wahbah Az-Zuhaili“ (Skripsi UIN “Syarif
Hidayatullah“ Jakarta, 2011), h.15
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ljazah Takhassus Pendidikan dari Fakultas Bahasa Arab Universitas al-Azhar pada

tahun 1957 dan Ijazah Bahasa Arab dari Fakultas Syaricah Universitas ‘Ain Syam pada
tahun 1957.

Dalam waktu lima tahun Wahbah Zuhaili mendapatkan tiga ijazah sekaligus
yang kemudian diteruskan ke tingkat pascasarjana di Universitas Kairo yang berhasil
ditempuh selama dua tahun dan memperoleh gelar M.A pada tahun 1959 dengan
tesisnya yang berjudul “A/-Zira i al-Siyasah al-Syar ‘iah wa al-Figh al-Islami*. Karena
merasa belum puas dalam mencari ilmu, akhirnya Wahbah Zuhaili pun melanjutkan
pendidikannya ke program doktoral yang diselesaikan pada tahun 1963 M dengan
yudisium summa cumlaude. Ketika itu Wahbah Zuhaili menulis disertasi dengan judul

“y, sar al-Harb fi al-Figh al-Islami: Dirasah Mugaranah baina al-Mazahib al-S amaniyah
wa al-Qanun al-Dauli al- ‘Am (Efek Perang dalam Fikih Islam: Studi Komparatif
antara Madzhab Delapan dan Hukum Internasional Umum)“.26

Dengan bekal ilmu yang dimﬂikinya, ia terjun kedunia pendidikan sebagai
pendidik. Pada tahun 1963 M Wahbah Zuhaili mengabdikan diri sebagai dosen di

Fakultas Syaricah Universitas Damaskus, tidak lama kemudian karir akademiknya
terus meningkat Wahbah Zuhaili diangkat sebagai asisten dekan pada fakultas yang
sama pada tahun 1969 M, kemudian diangkat jabatannya menjadi dekan sekaligus
menjadi ketua jurusan Fiqih al-Islam dalam waktu yang cukup singkat dari masa
pengangkatannya sebagai asisten dosen. Kemudian ia dilantik sebagai guru besar
dalam disiplin hukum Islam pada salah satu Universitas di Syiria.27

Wahbah Zuhaili juga pernah menjadi dosen tamu di Libya, 1972-1974,
Universitas Khartum dan Universitas Omdurman di Sudan pada tahun 2000. Wahbah

al-Zuhaili juga menjadi dosen tamu di Universitas al-‘Ain Uni Emirat Arab dari tahun
1984-1989 selama lima tahun dan menjadi penceramah di Qatar dan Kuwait semasa

bulan Ramadhan pada tahun 1989-1990. Di samping itu, Wahbah Zuhaili juga turut

memberi khutbah Jumat sejak tahun 1950 terutama di Masjid ‘USman di Damaskus

% Putri Ajeng Fatimah, “Waris Kalalah....., h. 16
z Baihaki, “Studi Kitab Tafsir al-Munir......, h. 129
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dan Masjid al-Iman di Dair ‘Atiyah, menyampaikan ceramah di masjid, radio dan
televisi serta di seminar-seminar dalam segala bidang keilmuan Islam.”

Selain disibukkan dengan kegiatan mengajar, Wahbah Zuhaili juga sangat
produktif dalam menulis, mulai dari artikel dan makalah, sampai kitab besar yang
terdiri dari enam belas jilid. Badi’ al-Sayyid al-Lahlam dalam biografi syaikh Wahbah
Zuhailt yang ditulisnya dalam buku berjudul Wahbah Zuhaili al-‘Alim, al»Faqih, al-
Mufassir menyebutkan ada 199 karya tulis Wahbah Zuhaili selain jurnal.

Kitab yang membuat Wahbah Zuhaili menjadi terkenal dan banyak
mempengaruhi pemikiran-pemikiran fiqih kontemporer adalah A/-Figh Al-Islamr Wa
Adillatuh. Kitab ini berisi fiqih perbandingan, terutama mazhab-mazhab fiqih yang
masih hidup dan diamalkan oleh umat Islam di seluruh dunia.”

Keberhasilan al-Zuhaili di bidang akademik dan lainnya tidak lepas dari guru-
guru yang telah membimbingnya baik yang ada di Syiria sendiri ataupun yang berada

di luar Syiria. Guru-guru di Damaskus dalam bidang ﬁadiS: dan ‘ulam a]»baa’jS.‘ yaitu
Syaikh Mahmud Yasin, Syaikh ‘Abd al»RaZéq al-Humsi dan Syaikh Hasyim al-Khatib
adalah guru di bidang fiqih dan ﬁq]z a]»syz?ﬁ ‘1', Syaikh Lutft al»Fayﬁmi yaitu guru di
bidang Usal a]»Hq]z, mustalah a]»[zadfé dan ‘/Im al-Nahw, Syaikh Hasan al»Syaﬁ
adalah guru dalam ilmu fara’d, hukum keluarga dan hukum waqaf, Syaikh Salih al-
Farfuri adalah guru ilmu Bahasa Arab seperti balagah dan sastra, Syaikh Mahmud al-
Rankiist adalah guru di bidang {agia’ah dan ilmu kalam. Ilmu Tafsir dipelajarinya dari
Syaikh Hasan Habnakah dan Syaikh Sadiq Habnakah al-Midani. Wahbah Zuhaili juga
murid dari Doktor Nazam Mahmud Nasimi pada bidang syari‘ah serta guru-guru
lainnya di bidang akhlag, tajwid, tilawah, khitabah, hukum dan lain sebagatinyal.30
Adapun di luar Damaskus, antara lain di Kairo-Mesir al-Zuhaili banyak
mendapatkan ilmu dari Syaikh Muhammad Abu Zahrah, Syaikh Mahmad Syaltat,

% Syafaat, “Telaah Terhadap Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili tentang Konsep Poligami dalam
Konteks Keadilan Jender”, Jurnal Penelitian Kependidikan. No.1 (Juni, 2008),  h. 24

® Isnan Lugman Fauzi, “Syibhul ‘Iddah Bagi Laki-Laki Studi Analisis Pendapat Wahbah Zuhaili” (Skripsi
TAIN Walisongo Semarang, 2012), h. 38

* Muhammadun, “Wahbah Az-Zuhaili...., h. 234-235
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‘Abd al-Rahman Taj, Syaikh Isi Manniin dan Syaikh ‘Ali Muhammad al-Khafif pada
studi figih di Fakultas Syari‘ah Universitas al-Azhar. Syaikh Jad al-Rab Ramadan,
Syaikh Mahmid ‘Abd al-Dayim, Syaikh Mustafa Mujahid dalam ilmu figh al-syafi ‘i
Syaikh Mustafa ‘Abd al-Khaliq, Syaikh ‘Abd al-Gani ‘Abd al-Khaliq, Syaikh ‘USman
al-Muréziqi, Syaikh Hasan Wahdan, Syaikh al-Zawahiri dalam bidang usal al-figh.
Sulaiman al-Tamawi, ‘Ali Yanus, Syaikh Zaki al-Din Syu‘man serta guru lain di

. . . . . . . (3 31
Universitas al-Azhar, Universitas Kairo serta Universitas Ain Syam.

Pada malam sabtu tanggal 8 Agustus tahun 2015 Wahbah Zuhaili
menghembuskan nafas terakhirnya. Dunia Islam merasa berduka cita karena
kehilangan seorang ulama kontemporer panutan dunia. Wahbah Zuhaili meninggal
dunia pada usia 83 tahun.”

Wahbah Zuhaili banyak menulis buku, dan artikel dalam berbagai ilmu
Islam. Buku-bukunya melebihi 200 buah buku dan jika digabungkan dengan tulisan-
tulisan kecil lebih dari 500 judul. Satu usaha yang jarang dapat dilakukan oleh ulama

saat ini. Wahbah Zuhaili diibaratkan sebagai al-Suyuti kedua (al-Suyuti al—Séni) pada

zaman ini jika dipadankan dengan Imam al-Suyuti.

Karya Wahbah al-Zuhaili dalam bidang alQurn dan ‘Ulim al-Qur’an
yaitu: (1) AL-Tafsir al-Munir £ al-"Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj. (2) AL-Tafsir
al-Wajiz ‘ala hamsy al-Qur’an al-‘Azim wa Ma ‘ahu Asbab al-Nuzal Wagawa 'id al-
Tartil. (3) Al-Tafsir al-Wajiz wa Mu ‘jam Ma ‘ani al-Qur’an al-‘Aziz. (4) Al-Quran al-
Karim Bunyatuhu al-Tasyri ‘iyyah wa Khasa’isuh al-Hadariyah. (5) Alljaz al-‘llmi fi
al-Qur'in al-Karim. (6) ALQira’at al-Mutawatirah wa ASaruha £ al-Rasm al-Qur'ani

wa al-Ahkam al-Syar {I}/'a]]. (7) Al-Qissah al-Qur’aniyyah Hidayah wa Bayan. (8) Al-
Qiam al-Insaniyyah fi al-Qur’an al-Karim. (9) Al-Qur’an al-Wajiz Sarah Yasin wa Jiz

'
Amma

*' Muhammadun, “Wahbah Az Zuhaili...., h. 235

» Baihaki, “Studi Kitab Tafsir al-Munir......, h. 130
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sementara Karya Wahbah al-Zuhaili dalam bidang Figh dan Usal Figh yaitu:
(1) ASar al-harb £i al-Figh al-Islami. (2) Usal al-Figh al-Islami 1-2. (3) Al- ‘Uqﬁa' al-
Musamah fi Qanin al-Mu ‘amalat al-Madaniyyah al-Imaratr wa al-Qanun al-Madani

al-Ardani. (4) Al-Figh al-Islami Wa Adillatuh al-Jaz at-Tasi * al-Mustadrak. (5) Al-Figh
al-Islami wa Adillatuh (8 jilid). (6) Nazrivah al-Daman au Ahkam al-Mas’aliyyah al-
Madaniyyah wa al-Jina’iyyah fi al-Figh al-Islami. (7) Al-Wajiz fi Usal al-Figh. (8) AL

Wasaya wa al-Wagqaf fi al-Figh al-Islami (9) Al-Istinsakh Jadl al- ‘Ilm wa al-Din wa al-

A](]z]a?q. (10) Na,zriya]z al-Darirah a/»Syar ‘1')/)/51]1 Muqérzma]z ma'a al-Qaniin al-Wad I
(11) ALTamwil wa Saq al-Awrag al-Maliyah al-Birsah. (12) Khitabat al-Daman. (13)
Bai* al-Asham. (14) Bai alT: agsit. (15) Bai * al-Dain fi al-Syari ‘ah al-Islamiyyah. (16)
A]»Buyﬁ‘ wa A_S aruha al-ljtima ‘1'}7&]1 al-Mu ‘z?,sira]z. (17) Al-Amwal allati Yasihhu
Wagfuha wa Kaifiyat Sarfiha. (18) Asbab al-Ikhtilaf wa Jihat al-Nazr al-Fighiyyah. (19)
Idarah al-Waqf al-Khairi. (20) Ahkam al-Mawad al-Najsah wa al-Muhramah fi al-Gaza

wa al-Dawa’. (21) Ahkam al-Ta ‘amul maa al-Masarif al-Islamiyyah. (22) Al-ljtihad al-
Fight al-hadiS Muntalagatuhu wa Ittijahatuhu. (23) Al-Ibra’ min al-Dain. (24) Al-Dain
wa al-Tuf3’il ma'a al-hayah. (25) Al-Zara’i* i al-Siyasah al-Syar‘iyyah wa al-Figh al-
Islami. (26) Sar min ‘Urad al-Tijarah al-Mu ‘asirah wa Ahkam al-Zakah. (27) AL ‘Urf
wa al-‘Adah. (28) AL ‘Ulam al-Syar'iyyah baina al-Wahdah wa al-Istiglil. (29) AL
Mazhab al-Syafi ‘7 wa Mazahabuhu al-Wasit baina al-Mazahib al-Islamiyyah. (30)
Nugqat al-Iltiga’ baina al-Mazahib al-Islamiyyah. (31) Al-Mas’aliyyah al-Jina’iyyah Ii
Maradr al-Jinsi al-Idaz. (32) Manahij al-ljtihad fi al-Mazahib al-Mukhtalifah. (33) Al-
‘Alagat al-Dauliyyah fi al-Islam Mugaranah bi al-Qinan al-Dauli al-Hadis. (34) Al-
Rukhas al-Syar‘iyyah Ahkamuha Dawabituba. (35) Tajdid al-Fighi al-Islami. (36) AL
Figh al-Maliki al-Muyassr jiz 1, jiz 2. (37) Hukm ljei’ al-‘Ugad bi Alat al-Ittisal al-
HadiSah. (38) Zakat al-Mal al-“Am. (39) Al-‘Alagat al-Dauliyyah fi al-Islim. (40)
“A’id al-IstiS mar fi al-Figh al-Islami. (41) Tagayyur al-ljtihad. (42) Tatbiq al-Syari'ah
al-Islamiyyah. (43) Usal al-Figh wa Madaris al-BahS fihi. (44) Bai* al-‘Urban. (45) Al-
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Taqglid fi al-Mazahib al-Islami ‘inda al-Sunnah wa a]»S)/J' ‘ah. (46) Usal at-Tagrib baina
al-Mazahib al-Islamiyyah. (47) Ahkam al-Harb fi al-Islam wa Khasa’isuha al-Insaniyah.
(48) ljtihad al-Tabi'in. (49) Al-Ba'lS ‘ala al-‘Ugad fi al-Figh al-Islimi wa Usalibi.
(50) Allslam Din al-Jihad la al- ‘Udwan. (51) Allslam Din al-Syara wa al-
Dimugra'ﬁ)gfab.

Sementara dalam bidang Dirasah Islamiyyah yaitu: (1) Al-Khasais al-Kubra Ii

Hugqugq al-Insan fi al-Islam wa Da ‘Fim a]»Dimuqré,ti)g/a]] a/»]s]a'mgg/ah. (2) Al-Da ‘wah
al-Islamiyyah wa Gairu al-Muslimin, al-Manhaj wa al-Wasilah wa al-Hadfu. (3) Tabsir

al-Muslimin Ii Goirihim bi al-Islimi, Abkamuhu wa Dawabituhu wa A dzbuhu. (4) Al
Amn al-Gaza’i i al-Islam. (5) Al-Imam al-Suyiti Mujadid al-Da ‘wah ila al-ljtihad. (6)
AlIslim wa al-Iman wa al-Ihsan. (7) Al-lslim wa Tahdiyat al- ‘Asri, al-Tadakhum al-
Nagdi min al-Wajhah al-Syar‘iyyah. (8) Al-Islim wa Gairu al-Muslimin 9. AL
Mujaddid Jamaluddin al-Afgani wa Islahatuhu fi al- ‘A_ljm al-Islamr. (10) AL
Muharramat wa AS iraha al-Sai'ah “ala al-Mujtama . (11) ALDa ‘wah “ala Manhj al-
Nubuwwah. (12) Tariq al-Hijratain wa Bab al-Sa‘adatain. (13) Al-Usrah al-Muslimah
f al-*Alam al-Mu asi. (14) Hag al- Hurriyyah £ al- Alam. (15) AlSagafah wa al Fikr.
(16) Al-Qaim al-Islimiyyah wa al-Qaim al-Igtisadiyyah. (17) Ta‘addud al-Zaujat al-
Mabda® wa al-Nazrivyah wa al-Tatbig. (18) Manhaj al-Da‘'wah fi al-Sirah al-
Nabawiyyah. (19) Al-‘llm wa al-Iman wa Qadaya al-Sabab. (20) Zikr Allah Ta ‘ala.

(21) Rah al-Zaman juz 1 Al- ‘Asab.

Karya intelektual Wahbah Zuhaili yang lain adalah berupa jurnal ilmiah dan
majalah»majalah yang diterbitkan di berbagai negara. Dari kesekian banyak karya al-
Zuhaili ini, nampak karya al-Zuhaili dalam bidang fiqih lebih dominan dibanding
dengan karya-karyanya yang lain.”

Abdul Hayyie al-Kattani menjelaskan bahwa Wahbah al-Zuhaili dalam

penulisan tafsirannya menggunakan bentuk penafsiran bi a/—z’qtirén, yaitu perpaduan

» Muhammadun, “Wahbah Al-Zuhaili..., h.235-237
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antara b7 a]»manqﬁ]/bi al-ma iS;ﬁr dan b7 al-ma ’qﬁ]/bi a]»raj/i. Sebagaimana penjelasan
Abdul Hayyie al-Kattani bahwasannya penafsiran Wahbah Zuhaili dalam tafsir al-
Munir adalah ia mengkompromikan antara maSar dan ma ’gu].

Metode atau kerangka pembahasan kitab tafsir ini, Wahbah Zuhaili

meringkas sebagai berikut:

1. Membagi ayat-ayat Al-Quran ke dalam satuan-satuan topik dengan
judul-judul penjelas.

2. Menjelaskan kandungan setiap surah secara global.

Menjelaskan aspek kebahasaan.

4. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat (asba'b a]»nuzﬁ]) dalam riwayat
yang sahih dan mengesampingkan riwayat yang lemah, serta
menerangkan kisah-kisah para Nabi dan persitiwa-peristiwa besar Islam,
seperti perang Badar dan Uhud, dari buku-buku sirah yang paling dapat
dipercaya.

Tafsir dan penjelasan
Hukum-hukum yang dipetik dari ayat-ayat

7. Menjelaskan baligah dan I'rabnya, agar hal itu dapat membantu untuk
menjelaskan makna bagi siapa pun yang menginginkannya, tetapi dalam
hal ini Wahbah Zuhaili menghindari istilah-istilah yang menghambat
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak ingin memberi perhatian

kepada aspek tersebut.34

Kajian Teoritis Konsep ULl Amri

Secara bahasa Uli ((},1) adalah bentuk jamak dari wali (},) yang berarti
pemilik atau yang mengurus dan menguasai. Bentuk jamak dari kata tersebut
menunjukan bahwa mereka itu banyak. Sedangkan kata al-amr ( );EH) adalah perintah
atau urusan. Dengan demikian U/ Amri adalah orang-orang yang berwenanag
mengurus urusan kaum muslim. Mereka adalah orang-orang yang diandalkan dalam

35
persoalan—persoalan kemasyarakatan.

* Wahbah al-Zuhaili, 7afsir al-Munir, Kata Pengantar..., h.xviii
® M. Quraish Shihab, 7afsir A-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol. 2, h. 460
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Kata Ulul Amr (selanjutnya baca u/il amri) adalah susunan dari dua suku kata
yaitu u/u dan a/ ‘amr. Kata u/u diartikan dengan yang punya, yang memilki misalnya
dalam kata uli/ al quwwah yang berarti memiliki kekuatan, u/i al-bab berarti yang
mempunyai pikiran. Kata ini dijumpai dalam Al-Qur’an dengan berbagai macam kata
pasangannya. Umpamanya ia berpasangan dengan wu/il i/m berarti yang punya ilmu, u/u/
baks berarti yang punya kekuatan/kekuasaan, w/u al-azm berarti yang punya
ketegaran/keteguhan, dan lainnya. Sedangkan kata al-amr berarti kerajaan, urusan,
perkara36 dan semacamnya.

Berikutnya, kata amir diturunkan dari kata amira yang berarti menjadi amir
(raja). Amir bermakna “pemimpin”. Atas dasar makna ini, amir didefenisikan
dengan “seorang penguasa yang melaksanakan urusan®. Bentuk jamaknya (amira)
adalah umara’yang berarti para penguasa, para pemimpin dan para komandan. Kata
amir tidak digunakan oleh Al-Qur’an, tapi yang ada u/i/ amri, dalam kamus diberi arti
(para pemimpin dan ahli ilmu pengetahuan).37 Akan tetapi teks-teks hadits Nabi Saw,
banyak digunakan kata amir dan umara’. Hadits-hadits dimaksud menggambarkan
pentingnya peranan pemimpin dalam kehidupan masyarakat, dan pemimpin
harus benar-benarmemperjuangkan kepentingan rakyat.38

Istilah amir digunakan untuk gelar bagi jabatan»jabatn penting yang
bervariasi dalam sejarah pemerintahan Islam dengan sebutan yang beragam. Seperti amir
al-mu’minin, amir al-muslimin, amir al-umara'dan amir saja. Karena itu, ia bisa
digunakan untuk gelar bagi kepala pemerintahan di daerah dan gelar bagi penguasa
militer.

Makna Ulil Amri adalah pemimpin umat yang menggantikan kepemimpinan
Rasulullah saw. Allah Swt berfirman:

~ g4
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% Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1972), h. 48
*'Ibnu Manzhur, Lisan al- ‘Arab, (Bairut: Dar Shadir, 1968), h. 31
*Ibnu Manzhur, Lisan al- ‘Arab..., h. 63
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‘Sesunggu]mya peno]ong kamu banya]ab Allah, Rasu]»Nya, dan
orang-orang  yang beriman, yang mendirikan shalat dan

menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). ”39

Dalam ayat di atas dijelaskan hirarki kepemimpinan: Allah, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang beriman. Secara operasional kepemimpinan Allah  Swt itu
dilaksanakan oleh Rasulullah Saw, dan sepeninggal beliau kepemimpinan itu
dilaksanakan oleh orang-orang yang beriman. Sebagai Nabi dan Rasul, Nabi
Muhammad Saw tidak bisa digantikan, tapi sebagai kepala negara, pemimpin, ulil
amri, tugas beliau dapat digantikan. Orang»orang yang dapat dipﬂih menggantikan
beliau sebagai pemimpin minimal harus memenuhi 4 kriteria sebagaimana yang
dijelaskan dalam surat al-Maidah ayat 55 di atas yaitu beriman kepada Allah,
mendirikan shalat, membayarkan zakat dan selalu tunduk patut kepada Allah.”

Sebagian ulama menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan Uli/ Amri adalah
para penguasa. Sebagian lagi menyebutkan bahwa Ulil Amri itu adalah ahlul mi wa
a]»ﬁglz (mereka yang memiliki ilmu dan ahli fiqh). Ada juga yang berpendapat bahwa
mereka adalah sahabat-sahabat Rasulullah Saw. dan sebagiannya lagi berpendapat Uli/
Amriitu adalah Abu Bakar dan Umar.”

Dari sekian banyak definisi Ui/ Amri mayoritas ulama menguatkan bahwa
maksud Ulil Amri dalam ayat tersebut (Q.S An-Nisa ayat 59) ialah para penguasa dan
ulama yang memiliki otoritas dalam mengurus urusan kaum muslimin, baik urusan
dunia maupun agama.

Ulil Amri dalam Al-Qur'an disebutkan secara langsung hanya 2 kali, yakni
pada Q.S. An-Nisa’ ayat 59 dan 83.

ULl Amri Menurut Pandangan Ahmad Mustafa Al-Maragi

» Q.S. Al-Maidah (5): 55. CD al-Qur’an al-Karim, Add-ins al-Qur’an in Word Software, h. 2010

“Yunahar llyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: LPPI UMY, 2011), h. 248-249

41Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Kathir ibn Ghalib at-Thabari, Jamiu/ Bayan f Ta'wil al-
Qur’an (Beirut: Darul Kitab, 1992), vol. 7, h. 176-182
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Q.S. An-Nisa’ ayat 59:
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Taatlah kepada Allah dan amalkanlah kitab»Nya; kemudian taatlah kepada
Rasul, karena beliau menerangkan bagi umat manusia apa-apa yang diturunkan
kepada mereka. Sunnatullah telah menetapkan bahwa diantara manusia ada para Rasul

yang menyampaikan syari’at Allah kepada mereka dan kita wajib menaati mereka.”

Kemudian taatlah kepada ulil amri, yaitu para umara, hakim, ulama,
panglima perang, dan seluruh pemimpin dan kepala yang menjadi tempat kembali
manusia dalam kebutuhan dan maslahat umum. Apabila mereka telah menyepakati
suatu urusan atau hukum, mereka wajib ditaati. Dengan syarat, mereka harus dapat
dipercaya, tidak menyalahi perintah Allah dan sunnah Rasul yang mutawatir, dan di

dalam membahas serta menyepakati perkara mereka tidak ada pihak yang memaksa.
Q.S. An-Nisa’ ayat 83:

Sl oy T (e Dsaing ol aldl (i AU Ll Ul Jet ) 693 39)

or A3 sl QL o) 3 plal) stally (s pLY1 sag Jser )t ) aalal) a1 3 ST s el

sblis Ogom iy calte Oslaiy (o) o BV s U5 (s o) (sl Jlomyg iy 31 Jal

440@ 055 Aol Awloy Aahatl) JLL) Jny AP shazal gre a5l SO 3] con ko 2y

Sekiranya orang-orang yang menyiarkan berita itu menyerahkan pembicaraan

mengenai urusan-urusan umum kepada Rasul, seorang imam yang agung dan

panglima tinggi di dalam perang, dan kepada ulil amri dari kalangan ahlul halli wal

“Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, (CD ROM: Maktabah Syamila, 2017), h. 72
“ Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi...., h. 116
* Ahmad Mustafa AlfMarégi, Tafsir AlfMara’gi, (CD ROM: Maktabah Syamila, 2017), p 105
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agdi dan para anggota dewan permusyawaratan, niscaya mereka akan mengetahui
persoalannya dari mereka. Sebab, merekalah orang-orang yang mengambil istinbat dari
permasalahan serupa itu dengan ketelitian pandangan mereka, karena masing-masing
kelompok dari mereka mempunyai kesiapan untuk meliputi sebagian masalah yang
berkenaan dengan politik umat. Di antara mereka ada yang ahli tentang masalah-
masalah finansial, ada yang ahli tentang perkara peradilan, ada yang ahli tentang
pembangunan jembatan, ada pula yang ahli tentang masalah perang. Semua masalah
ini dipelajari oleh dewan mentri. Merekalah yang menyimpulkan dari permasalahan itu
apa yang bermaslahat bagi negara itu lalu mereka melaksanakannya. Hal itu tidak

patut disebarkan kepada umum, karena akan membahayakannya dari berbagai segi.45

ULl Amri Menurut Pandangan Wahbah Zuhaili

Q.S. An-Nisa’ ayat 59:
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* Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi...., h. 171-172
“ Wahbah Zuhaili, 7afsir AI-Munir, (CD ROM: Maktabah Syamila, 2017), h. 122
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7 Wahbah Zuhaili, 7afsir AI-Munir, (CD ROM: Maktabah Syamila, 2017), h. 123
8 Wahbah Zuhaili, 7afsir AI-Munir, (CD ROM: Maktabah Syarnila, 2017), h. 124
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* Wahbah Zuhaili, Tafsir AI-Munir, (CD ROM: Maktabah Syamila, 2017), h. 125
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Sebab turunnya ayat kewajiban menyampaikan amanah ini memang khusus
dalam kejadian tertentu, namun keumuman arti ayat ini tidak dapat dipersempit
maknanya dengan sebab yang khusus tersebut. Kebanyakan yang dijadikan standar
dalam memahami ayat Al-Quran umumnya arti yang dapat dipahami dari ayat
tersebut, bukannya sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat yang menyebabkan
makna ayat tersebut menjadi sempit. Dengan demikian, ayat di atas harus dipahami
sebagai perintah umum mengenai wajibnya menjaga amanah yang menjadi tanggung
jawab setiap muslim. Amanah yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah semua jenis
amanah yang ada, baik yang berhuungan dengan diri sendiri atau yang berhubungan

dengan hak orang lain ataupun yang berkaitan dengan hak Allah.51

% Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir, (CD ROM: Maktabah Syamila, 2017), h. 126
3 Wahbah al-Zuhaili, 7afsir al-Munir..., h. 137-138
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Bentuk menjaga amanah yang berkaitan dengan hak Allah adalah dengan
cara takwa kepada-Nya, dengan menggunakan hati serta anggota badan untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Abu Nu’aim dalam kitab al-Hilyah mencatat satu
hadits marfuu’ yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’'ud, di mana Rasulullah
bersabda “Mati di jalan Allah dapat menghapus dosa kecuali amanah. -

Setelah prinsip amanah dilakukan dengan baik, kemudian Allah
memerintahkan perkara yang dapat menyebabkan manusia selalu berdisiplin dalam
menjalankan amanah dan menetapkan hukum secara adil, yaitu taat kepada Allah
dengan cara melaksanakan hukum-hukum-Nya, taat kepada Rasul-Nya yang bertugas
menerangkan hukum-hukum Allah, dan taat kepada pemimpin (Ull Amri). Ini
merupakan prinsip dasar ketiga dalam pemerintahan Islami.”

Yang dimaksud Ul/ Amri dalam penafsiran Wahbah az-Zuhaili yaitu para
pemimpin dan panglima perang. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud
Ulul Amri adalah para ulama yang bertugas menerangkan hukum-hukum syara’
kepada manusia. Adapun Syi’ah Imamiyyah mejelaskan bahwa yang dimaksud Uli/
Amri adalah para pemimpin yang ma ‘shiam.

Semua pendapat tersebut adalah benar sesuai dengan makna lahiriah ayat.
Oleh sebab itu, taat kepada pemimpin politik, pimpinan perang, dan pemimpin yang
mengatur urusan negara adalah wajib. Begitu juga wajib hukumnya menaati para
ulama yang bertugas menerangkan hukum-hukum agama, mendidik rakyat dalam
masalah agama dan juga melakukan amar makruf nahi munkar.

Ibnu al-Arabi berkata, bahwa pendapat yang tepat adalah pendapat yang
mengatakan bahwa maksud Ui/ Amri para pemimpin dan para ulama. Para pemimpin
mempunyai kewajiban untuk memerintah dan menetapkan hukuman. Adapun ulama
adalah orang yang berkompeten (dalam permasalahan agama). Dia wajib menjawab
dan fatwanya wajib dilaksanakan.SA

Ar-Rozi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan UL/ Amri ialah

seckumpulan  pakar yang mempunyai tugas menetapkan  aturan-aturan

** Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir..., h. 138
%3 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir...., h. 139
> Wahbah al-Zuhaili, 7afsir al-Munir...., h. 141
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membatalkannya. Dengan demikian, ayat tersebut menjadi dalil bagi Ijma ulama.
Apabila ada pertentangan dan perbedaan pendapat antara kalian dengan w/i/ amri
dalam masalah agama dan penyelesaiannya tidak ada Al-Qur’an ataupun sunnah,
hendaklah masalah itu dicarikan rujukkan dengan berpatokan kepada kaidah-kaidah
umum yang bersumber dari Al-Qur'an dan sunnah. Pendapat yang sesuai dengan
kaidah umum dapat dilaksanakan, sedangkan yang bertentangan dengan kaidah umum
tersebut harus ditinggalkan. Cara seperti ini dalam ilmu ushul fiqih diistilahkan

dengan prosedur qI;Vaas.ﬁ

Penutup

Di dalam Al-Qur’an Uli/ Amri disebutkan dalam QS. An-Nisa' ayat 59 dan 83
di mana Ulil Amri ini mempunyai peranan yang sangat penting karena Ulil Amri
adalah seorang atau sekelompok orang yang mengurus kepentingan-kepentingan umat
di Indonesia dalam hal ini adalah pemerintah.

Wahbah Al-Zuhaili menjelaskan bahwa penafsiran Ulil Amri dalam Al-
Qur’an adalah para pemimpin dan para ulama. Para pemimpin mempunyai kewajiban
untuk memerintah dan menetapkan hukuman. Adapun ulama adalah orang yang
berkompeten (dalam permasalahan agama). Dia wajib menjawab dan fatwanya wajib
dilaksanakan. Sedangkan menurut Ahmad Mustafa Al-Maragi Ul Amri yaitu para
umara, hakim, ulama, panglima perang, dan seluruh pemimpin dan kepala yang
menjadi tempat kembali manusia dalam kebutuhan dan maslahat umum. Apabila
mereka telah menyepakati suatu urusan atau hukum, mereka wajib ditaati. Dengan
syarat, mereka harus dapat dipercaya, tidak menyalahi perintah Allah dan sunnah
Rasul yang mutawatir, dan di dalam membahas serta menyepakati perkara mereka
tidak ada pihak yang memaksa.

Menurut M Quraish Shihab, wajib taat kepada ulil amri jika perintahnya
tidak mengandung atau mengakibatkan kedurhakaan, mereka wajib ditaati, walaupun
perintah tersebut tidak berkenan di hati yang diperintah. Dalam konteks ini, Nabi
Saw. bersabda: "Seorang muslim wajib memperkenankan dan taat menyangkut apa

saja (yang diperintahkan oleh ulil amri) suka atau tidak suka. Tetapi, bila ia

» Wahbah al-Zuhaili, 7afsir al-Munir...., h. 141
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diperintahkan berbuat maksiat, ketika itu tidak boleh memperkenankan, tidak juga

taat"

DAFTAR PUSTAKA

Al-Hafidz, Ahsin W., Kamus Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Amzah), 2012.

Al»MarigI, Abdullah Musthafa , al-Fahrul al-Mubin Fi T: abaqot a]»Us/Ju/i)g/m, (Beirut:
Muhammad Amin), 1934.

Al»Marigi, Ahmad Musthafa , Tafsir A]»Marégi, (Mesir: PT. Karya Toha Putra
Semarang), 1986.

Al-Zuhaili, Wahbah, Tafsir al-Munir, (Jakarta: Gema Insani), 2013.

An-Na’im, Abdullahi Ahmed, /s/lam dan Negara Sekuler: Menegosiasikan Masa Depan
Syari ah, (Bandung: Mizan), 2007.

At-Thabari, Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Kathir ibn Ghalib, Jamiu/
Bayan fi Ta'wil al-Qur’an (Beirut: Darul Kitab), 1992.

Baihaki, Studi Kitab Tafsir al-Munir Karya Wahbah al-Zuhaili dan Contoh
Penafsirannya Tentang Pernikahan Beda Agama, Jurnal Analisis. Vol.16, No.1
(Juni, 2016)

Departemen Agama, Ensi]{]ope(ﬁa Islam, (Jakarta: TP.), 1993.

Hamid, Shalahuddin, Study Ulumul Quran (Jakarta: Intimedia Ciptanusantara), 2014.

Hyas, Yunahar, Kuliah A](ﬁfaq, (Yogyakarta: LPPI UMY), 2011.

Mun’im Sirry, “Siapakah ULl Amri (Pemegang Kekuasaan)?”,
https://geotimes.co.id/kolom/siapakah-ulil-amri-pemegang-kekuasaan/ ,
(diakses pada tanggal 21 Oktober 2019)

Manzhur, Ibnu, Lisan al- ‘Arab, (Bairut: Dar Shadir), 1968.

Mukhsin, Khalid, Debat Islam Vs Sekular, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), 1993.

Qardhawi, Yusuf, A/-Qur'an dan As-Sunnah: Referensi Tertinggi Umat Islam, Terj.
Bahruddin Fannani (Jakarta: Robbani Press), 1997.

Shihab, M. Quraish, 7afsir A-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati), 2000.

Yunus, Muhammad, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung), 1972.

Zaini, Hasan, 7afsir A)/at»Ayat Kalam Tafsir A/»Mara'gz’, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya),

Jurnal al-Fath, Vol. 13, No. 2, (Juli-Desember) 2019
ISSN: 1978-2845


https://geotimes.co.id/kolom/siapakah-ulil-amri-pemegang-kekuasaan/

Jurnal al-Fath, Vol. 07, No. 2, (Juli-Desember) 2013
ISSN: 1978-2845

157



